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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Tindak kejahatan yang-menjadi permesalahan adalah pelecehan seksual
terhadap anak dibawah umur. Masalah pelecehan seksual saat ini yang telah
menjadi pemberitaan karena_pelecehan seksual sering terjadi dikalangan remaja
semakin bertambah, misalnya dengan menggunakan ungkapan dan kata-kata yang
mengandung penuh hasrat atau memperlihatkan gambar-gambar forno, dan
menyentuh bagian tubuh korban serta ancaman jika ajakan tersebut tidak dipenuhi
sehingga membuat korban merasa cemas, malu, marah, tersinggung, dan
membenci haltersebut. (Ramadyan, 2014:41). Meskipun.tidak melakukan
penyiksaan secara fisik namun pelaku sudah membuat korban merasa terganggu
dan merasa tidak nyamansehingga mengakibatkan gangguan-gangguan yang
menyiksa terus jiwa, rata-rata korban pelecehan seksual adalah kaum perempuan.

Anak merupakan salah satu anugrah dari Tuhan pada setiap manusia yang
sudah menikah untuk dipelihara, dilindungi, dan diberi kasih sayang kepada anak
dengan sepenuh hati. Dalam Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 tentang
perlindungan anak bahwa yang disebut anak adalah seseorang yang berusia 18
(delapan belas) tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan. anak yang
seharusnya dimana mendapatkan penjagaan dan perlindungan. Orang tua
mempunyai kewajiban yang besar untuk melindungi anak, mendidik dan
mengatur semua kebutuhan yang diperlukan anak. Anak adalah manusia yang

memiliki kemampuan fisik, mental, sosial yang masih terbatas untuk mengatasi



berbagai suatu masalah atau resiko berbahaya yang dihadapinya secara langsung
dan masih bergantung pada pihak-pihak keluarga terutama orang tua. Tanggung
jawab orang tua kepada anak sangat penting dibandingkan orang lain, namun
lingkungan masyarakat juga harus menjaga.dan melindungi.antar sesamanya dan
peduli dengan masalah-masalah yang ada disekitar lingkungan masyarakat. Orang
tua yang memiliki peran yang,sangat-penting,dalam pembentukan kemampuan
dari perlindungan anak. Perlindungan anak akan berkembang dengan baik ketika
anak di didik dengan baik oleh orang tua dalam setiap proses perlindungan
terhadap anak, Baik dengan pola asuh, dan budaya yang diterapkan oleh orang
tua.

Tindak pelecehan seksual anak dibawah umur sebagai mana diketahui
merupakan perbutan yang melanggar norma sosial, kesopanan, agama, kesusilaan
dan Hak Asasi Manusia (HAM) Khususnya terhadap perempuan. Berdasarkan
dari pada Undang-Undang No. 35 Tahun 2014 pasal layat 12 mengenai Hak Anak
atas perubahan Undang-Undang No.23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak,
yang menegaskan bahwa :“Hak Anak adalah bagian dari asasi manusia yang wajib
dijamin, dilindungi, dan dipenuhi_oleh orang tua, keluarga, masyarakat, Negara,
peperintah, dan pemerintahan daerah”. Berdasarkan uraian diatas bahwa
seseorang anak yang masih remaja dan masih dalam pengawasan orang tua
seharusnya mendapatkan perlindungan khusus.

Pelecehan seksual pada anak tidak hanya diatur di dalam Kitap Undang-
Undang Hukum Pidanna saja tetapi juga diatur dalam peraturan yang telah

khususnya dalam Undang-undang No 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak



pada Pasal 81 dan 82 yang menyebutkan bahwa hukuman bagi pelaku kejahatan
seksual terhadap anak minimal 5 tahun dan maksimal 15 tahun penjara serta
denda minimal sebesar Rp.5.000.000.000.00. (Lima Miliar Rupiah). Sedangkan
hukuman lainnya.menurut KUHP_pasal 287.dan 292 menyebutkan bahwa masa
hukuman terhadap pelaku pencabulan terhadap anak minimal 9 tahun dan minimal
5 tahun penjara. hal ini menunjukan ‘bahwa undang-undang perlindungan anak
sebagai Lex specialis memberikan ancaman yang lebih besar dibanding dengan
yang diatur dalam KUHP.

Meraknya pelecehan seksual yang terus-menerus terjadi yang membuat
keresahan bagl orang tua terutama yang memiliki _anak perempuan. Namun,
banyak yang mengatakan kesempatan untuk melakukan pelecehan seksual justru
korbanlah yang memberikan peluang kepada para pelaku untuk dapat melalukan
pelecehan seksual dengan memakai pakaiyan yang serba ketat dan mini bahkan
memperlihatkan perilaku-perilaku yang membuat pelaku dapat tersugsti untuk
melakukan pelecehan seksual tersebut. Menurut Anthony Lake (dalam Kristianti,
2014) UNICEF mengatakan bahwa pelecehan terhadap anak tidak memandang
batas usia, geografis, agama, etnis, ‘dan.tingkat ekonomi, sedangkan tempat
pelecehan seksual dilakukan dapat dimana saja terutama dirumah, sekolah dan
sekitar lingkungan masyarakat, dimana anak-anak merasa tempat tersebut terasa
aman justru kadang malah dilakukan oleh kalangan keluarga, guru, tetangga, dan
anak-anak lainnya.

Pelecehan seksual merupakan segala kegiatan yang terdiri dari aktivitas

seksual yang dilakukan oleh para orang dewasa pada anak secara paksa untuk



sebagai pemuas seksual. Perbuatan pelecehan seksual merupakan perbuatan yang
tidak bisa diterima dan merupakan pelangaran hak asasi manusia, anak juga
memiliki hak-hak yang harus dihormati dan harus dilindungi. Sari (2015).
Pelecehan seksual” melibatkan.anak secara.komersial dalam kegiatan seksual,
bujukan paksaan terhadap anak untuk terlibat dalam kegiatan seksual. Pelecehan
seksual yang merupakan tindakan'seksual-lewat sentuhan fisik maupun non-fisik
dengan sasaran seksual. Masalah kasus pelecehan seksual sudah sering kali dipose
oleh media massa, namun dalam masyarakat Kita harus waspada terhadap masalah
yang terjadi karena belum sepenuhnya menyadari bahwa mereka sebanarnya telah
menjadi korban pelecehan seksual. Masyarakat menganggap bahwa masalah ini
tidak serius untuk ditanggapi, dari banyak kasus yang terjadi korban lebih
memilih untuk diam dan menganggap itu suatu yang biasa yang diterima.
Pelecehan seksual cendrung menimbulkan dampak traumatif baik pada
anak maupun pada orang dewasa. Namun juga memberikan dampak pada mental
atau psikis. Tindakan pelecehan seksual pada anak membawa dampak pada
emosional dan fisik kepada korbannya. (Santoso;.2002:34). secara emosional,
anak korban pelecehan seksual akan mengalami dampak yang sangat buruk dari
goncangan jiwa, depresi, stress, merasa bersalah, dan mengucilkan diri dari
masyarakat, dengan rasa takut bayangan kejadian dimana anak mengalami
peristiwa pelecehan seksual akan mengalami mimpi buruk, insomnia, bahkan ada
yang berniat untuk melakukan percobaan bunuh diri, karena tidak kuat menahan

penderitaan dan rasa malu yang dihadapinya.(Abdurouf, 2003:25).



Secara fisik, korban akan mengalami penurunan nafsu makan, sulit tidur,
sakit kepala, merasakan tidak nyaman diarea vagina atau alat kelamin dan berisiko
tertular penyakit menular seksual, mengalami luka bagian tubuh akibat pelecehan
seksual, dan masa kehamilan-yang tidak diinginkan. Sementara itu, \WWeber dan
Smith (2016) Mengungkapkan dampak jangka panjang pelecehan seksual
terhadap anak yaitu anak yang.menjadi korban, pelecehan seksual terhadap anak
yaitu anak 'yang menjadi korban pelecehan seksual pada masa kanak-kanak
memiliki potensi untuk menjadi pelaku pelecehan seksual dikemudian hari.
Korban yang menghadapi tindakan pelecehan seksual pada masa kanak-kanaknya,
tanpa disadari digeneralisasi dalam persepsi mereka bahwa tindakan atau prilaku
seksual bisa dilakukan kepada figure yang lemah atau tidak berdaya.

Kasus pelecehan seksual sering tidak diungkap karena separuh dari korban
pelecehan seksual lebih memilih: untuk diam 1 dari. pada~untuk melaporkan
peristiwa pelecehan seksual yang telah terjadi.(Mufidah,2008:270). Masalah
pelecehan seksual sudah sering kali terjadi, beberapa kasus yang terjadi
dikecamatan Bandar petalangan yang tidak sepatutnya terjadi dikalangan anak-
anak dimana anak yang seharusnya memiliki kesempatan untuk mendapatkan
perhatian, kasih sayang malah sebaliknya yang didapatkan diusia yang sangat
tidak pantas mendapatkan pelecehan seksual yang membuat dampak yang tidak

baik terhadap anak.

Dalam islam mengharaman segala bentuk kekerasan dan penindasan

termasuk kejahatan seksual. Allah SWT berfirman “ Dan janganlah kamu paksa
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hamba sahaya perempuanmu untuk melakukan pelacuran, sedang mereka sendiri
menginginkan kesucian karena kamu hendak mencari keuntungan kehidupan

dunawi”(QS.An-Nur:33) Seseorang yang melakukan pemerkosaan berarti

ngan seksual. ulama
adalah had
yang sudah d ar a. elum menikah,

hukumannya cam : atu te ka pelakunya

Al-qura an Kekerase g al, melarang keras
terhadap ke

Al-isra ayat

menghilangkan kehormatan se ah kenapa diisyaratkan menahan
pandangan bagi myslimin dan muslimat serta perintah menutup aurat. Allah SWT

berfirman didalam QS.Al-Nur :30
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“katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman:“hendaklah mereka
menahan pandangannya dan memilihara kemaluannya, yang demikian itu adalah

lebih suci bagi mereka, sesungguhnya allah maha mengetahui apa yang mereka

tang kepolisian

bahwa fungsi egara di bidang

pemeliharaan hukum,
perlindungan, pe t”. Pada dasarnya
kita harus menunju lain yang menunjukan

meraba-raba bagian tubuh. Bahkan sejak kecil anak-anak diajarkan untuk tidak
membiarkan orang lain selain orang tua yang melihat dan memegang-megang
tubuh anak. Dilihat daripada fungsi kepolisian dapat diselengarakan semuanya
sehingga masyarakat merasakan terlindungi, yang mjenjadi permesalahannya

adalah pada perlindungan.



BerdasarkanUndang-Undang No0.35 Tahun 2014 tentang perlindungan
Anak Pada pasal 1 ayat (2) Undang-undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang
Perlindungan Anak menyatakan Perlindungan Anak adalah segala kegiatan untuk
menjamin dan melindungi anak_dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh,
berkembang, dan berpartisipasi secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat
kemanusiaan, - serta mendapat-, perlindungan, dari kekerasan dan diskriminasi.
Pelecehan seksual pada anak akan mengakibatkan kecemasan, perilaku agresif,
depresi, dan melakukan percobaan bunuh diri, penyalahgunaan obat, berperilaku
menyimpang, dan banyak lagi permesalahan yang terjadi pada anak yang
dilecehkan. (Aning, 2014:72).

Kasus tindakan pelecehan seksual terhadap anak.yang terjadi Di
Kabupaten Pelalawan semakin hari semakin mangkhwatirkan. Dimana dalam
tindak kekerasan pelecehan terhadap anak ini, terjadi dengan-berbagai macam dan
bentuk mulai fisik, psikis, hingga seksual.

Tabel 1.1. Jumlah Korban Pelecehan Seksual Terhadap Anak Di Bawah
Umur, Kecamatan Bandar Petalangan Tahun 2018-2021

No Bentuk Pelecehan Jumlah Kasus Sumber Berita
Seksual 2018.| 2019 [ 2020
1 | Pelecehan Seksual 2 1 5 | https://m.merdeka com
M.Merdeka.com.Pelalawan /
2| Pencabulan 2 5 8 https://Riaunews.com
3 | Pemerkosaan 1 3 3 | Regional.Kompas.com
Total Jumlah 5 9 16

Sumber : Data Olahan Peneliti, 2021
Dalam hal ini berdasarkan table 1.1 menunjukan bahwa jumlah korban

pelecehan seksual ditahun 2018 dan tahun 2019, mengalami peningkatan ditahun



https://riaunews.com/

2020 dengan jumlah korban 5 orang, dan korban Pencabulan pada tahun 2020
jumlah korban 8 orang, dan pada kasus Pemerkosaan diatas dapat dilihat bahwa
pada tahun 2018, dan tahun 2019 mengalami perubahan .

Dilihat dari’ pada perlindungan secara-khusus ini, peraturan yang sangat
bagus sehingga anak-anak terjauh dari kekerasan yang mengakibatkan timbulnya
kesensaraan atau penderitaan secara fisik, psikis; seksual, penelantaran atau segala
bentuk kejahatan yang mengancam untuk melakukan perbuatan, pemaksaan,
perampasan kemerdekaan secara melawan hukum, yang sesuai-dengan Undang-
Undang No.35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak katas perubahan Undang-
Undang No.23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak. Namun, walaupun belum
sepenuhnya secara optimal yang dilakukan oleh pihak kepolisian untuk masalah
pelecehan seksual ini. Sehingga tidak ada lagi keresahan masyarakat mengenai
pelecehan seksual serta tindakan-tindakan yangssangat merugikan masyarakat
terutama pada anak perempuan. Karena walaupun anak. perempuan sering
mendapat sorotan sebagai korban pelecehan seksual, namun pelecehan seksual
dapat menimpa siapa saja.

Pelecehan seksual tidak lagi dipandang hanya dari sudut berpakaian mini,
ketat dan menonjolkan bentuk tubuh, atau karna niat atau kesempatan. Tetapi juga
dtinjau dari sudut kekuatan dan pemaksaan. Dengan meneliti secara rinci dan
melihat dampak dari pelecehan seksual dan melihat peran orang tua dalam
pemulihan mental anak korban pelecehan seksual. Maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “DAMPAK PELECEHAN SEKSUAL

TERHADAP ANAK DIBAWAH UMUR (Studi Kasus Pada Korban “X” Di
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Kecamatan Bandar Petalangan, Kabupaten Pelalawan)” dengan harapan

penelitian ini dapat bermenfaat bagi penulis khususnya, serta pembaca dan

masyarakat pada umumnya.

fisik maupt : )a S lan Perlakuan yang

membuat o

) yang berjenis

Y-
. .

An Jan perempuan

yang belu erdasarkan UU

Peradilan A ak da 3 ; am pasal 1 ayat

mengarah pada seks. Akibatnya banyak terjadinya penyimpangan seksual
terutama pada anak dibawah umur. Menurut Imran dan Karlina (2004). Ada 2
faktor yang menjadi adanya pelecehan seksual yaitu: faktor internal yaitu, yang
berasal dari pelaku karena danya gangguan jiwa, terhadap diri sipelaku. Misalnya
pelaku mengalami nafsu seks abnormal, Sehingga dapat mendorong untuk

melakukan kejahatan. Faktor Eksternal, yaitu meningkatnya kasus-kasus
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kejahatan kesusilaan atau permekosaan yang erat kaitannya dengan aspek sosial
dan kebudayaan suatu kenyataan yang terjadi saat ini.

Dampak dari pelecehan seksual akan berakibat dan berdampak buruk

Seksual.disini

ALl

AARALN
:

= = 2

kah Dampak
Pelecehan Kasus Pada

Korban «

—

1.4 Tujuan

b. Manfaat Penelitian
Adapun kegunaan atau menfaat dari penelitian ini adalah :
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat digunakan sebagai ilmu pengetahuan khususnya dibidang
kriminologi. Penelitian ini juga digunakan sebagai salah satu persyaratan dalam

upaya penyelesaian fenomena yang ada dan bagi peneliti menerapkan ilmu
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pengetahuan. Penelitian ini juga digunakan untuk menyelesaikan fenomena yang

ada.Selain itu penelitian ini bermenfaat sebagai tempat bagi para peneliti untuk

menerapkan pengetahuan yang diperoleh para peneliti lainnya.

~ 5
aat Jﬂ alam penelitian
| pent 5 an bagi pihak-

dapat berguna bagi pihak-pihak yang mebutuhkan informasi tentang fenomena ini.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Konseptual

didalam kandt [0 , n pada UU
Peradilan Ana f c ¢Eﬂ" pasal 1 ayat
(2) yang ak ad : al yang telah
mencapai : Apar ; stapi b mur 18 tahun dan
belum pern; ' .. ( <oesnan, 00" ‘ aitu manusia muda

dalam umu alam jiwa dan perjaanan hid ah terpengaruh

dan kronologis seseorang sudah termasuk dengan katagori dewasa namun, apabila
perkembangan mentalnya atau urutan umurnya maka seseorang dapat saja
diasosiasikan dengan istilah anak. Anak berperan dalam keluarga ialah untuk
dapat melaksanakan peranan psikososial sesuai dengan tingkat perkembangan

baik fisik, mental, sosial dan spiritual.
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Anak adalah yang merupakan potensi sumber daya manusia pada saatnya
akan meneruskan estafet kepemimpinan dan cita-cita perjuangan bangsa. Untuk

mendapatkan hal tersebut anak perlu mendapatkan perlindungan dan kesempatan

biologis s akto ) elompok sebaya,
sekolah ser
Anak yang mengalam ke 1 ' _ ni-akan berpengaruh
pada perke anj 3 seperti secara

pesat pada 3 L G sekolah. Hal ini

perkembangan secara optimal, namun perkembangan juga tidak optimal

dikarenakan adanya perbedaan individu. (Astutik,2018:56).
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2.1.2 Konsep Pelecehan Seksual

Menurut Edwin H. Sutherland perilaku kriminal dipelajari dalam cara
yang sama seperti nilai-nilai yang sesuai dengan norma hukum yang ada dalam
tatanan sosial masyarakat tingkat kriminalitas dikota sangatlah tinggi dan
mangkhwatirkan bagi masyarakat umum. Penyimpangan bisa dipelajari melalui
proses alih budaya melalui _proses inilah: seseorang mempelajari suatu budaya
menyimpang yang ada di dalam struktur sosial masyarakat. Unsur-unsur yang
memisahkan diri dari aturan-aturan, nilai, bahasa dan istilah yang sudah berlaku

namun dalam tatanan sosial masyarakat yang ada.

Pelecehan atau kekerasan seksual merupakan upaya penyerangan bersifat
seksual, baik telah terjadi persetubuhan ataupun.tidak. Pelecehan atau kekerasan
seksual dalam arti kamus besar bahasa Indonesia adalah suatu perihal yang
bersifat, berciri keras, perbuatan” seseorangyang mengakibatkan cedera atau
menyebabkan matinya orang lain atau terjadinya kerusakan fisik atau barang
orang lain, dan disertai” paksaan. Pelecehan seksual yang merupakan wujud
perbuatan yang mengacu pada fisik yang mengakibatkan luka, cacat, sakit, atau
penderitaan orang lain.

Dengan demikian, berdasarkan pengertian uraian tersebut maka pelecehan
seksual adalah suatu bentuk penghinaan atau memandang rendah seseorang
karena hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan seksual, jenis kelamin, atau
aktivitas seksual terhadap laki-laki dan perempuan. Pelecehan seksual bisa dimana
saja dan kapan saja terjadi, seperti dirumah, sekolah, serta dilingkungan

masyarakat, baik siang maupun malam, dan tanpa mengenal jenis kelamin.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

16

Pelecehan seksual memiliki rentang yang sangat luas, mulai dari ungkapan verbal

yang jorok atau tidak senonoh, menunjukan gambar-gambar forno dan serangan

dan paksaan bahkan mengancam korban dengan benda atau perkataan jika bila

Network
Seksualitas
dianggap dapat-diterime ...:_‘ aspe 0 ian yang luas
dan mendala
seseorang ya nanyardida : biologis, tetapi juga

berupa suatu aspe anusia ya sahkan dari aspek

berisiko sangat tinggi mengalami pelecehan seksual. Mereka menganggap sesuatu
yang biasa untuk dibicarakan yang memiliki gambaran tentang pendidikan
seksual. Usia anak yang mengalami pelecehan seksual pertama kali yaitu berusia
8-15 tahun. Biasanya pelaku pelecehan sesual adalah anngota keluarga, guru, dan
lingkungan masyarakat. Korban dianggap lemah dan tidak berdaya untuk

melawan sehingga mendapat perlakuan pelecehan seksual dari pelaku.
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Perbuatan atau tindakan pelecehan seksual, baik yang bersifat ringan
(misalnya yaitu secara verbal) maupun yang berat seperti kekerasan, perkosaan

yang merupakan tindakan menyerang yang merugikan individu, yang berupa hak-

perilaku s

dikehendal
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A. Bentuk-Bentuk Pelecehan Seksual

Menurut Kusmana (2005), Berdasarkan bentuk-bentuk dari pelecehan

seksual dapat dikatagorikan menjadi tiga, yaitu :

dilihat dari atas dan kebawah yang mengarah pada bagian tubuh tertentu untuk
perbuatan pencabulan dan kata-kata yang mengandung seks. Korban akan diajak
dan dipaksa oleh pelaku untuk menonton film forno dan memperlihatkan gambar
forno, memperlihatkan aktivitas seksual secara langsung dan bahkan
memperlihatkan alat kelamin didepan anak. Yang dimaksud bentuk pelecehan

seksual secara nonfisik yaitu :
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a. Pelecehan lisan, yaitu :

Suatu ucapan ataupun komentar terhadap korban yang tidak diinginkan

tentang suatu kehidupan peribadi ataupun bagian-bagian tubuh dan penampilan

yang terus menerus dilakukan sampai korban melakukannya, ajakan kencan yang
tidak diinginkan, penghinaan atau celaan yang bersifat seksual. Pelecehan seksual
yang dihadapi oleh lelaki maupun perempuan dalam berbagai segi dan bentuknya.
Pelecehan seksual dilakukan mulai cera lansung maupun tidak langsung, serangan

seksual yang dilakukan. (santrock, 2007).
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b. Pelecehan seksual bersadarkan pelakunya
1. Incest

Incest merupakan suatu bentuk pelecehan seksual yang memiliki

keluarga. 53 lece ana nga ah oleh petugas

kebersihan.

3. Bisnis se

C. Pelecehan seksual berdasarkan batasannya
1. Pelecehan seksual ringan hingga sedang
Pelecehan seksual dikategorikan ringan hingga sedang yang antara lainnya

yaitu memperlihatkan bagian-bagian yang tidak seharusnya diperlihatkan,

menunjuukan gambar atau foto forno, memperlihatkan alat kelamin, korban
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dicium dan disentuh atau diminta untuk menyentuh bagian zona erogen pelaku,
dipeluk, meraba-raba dengan secara tidak wajar

2. Pelecehan seksual berat

nnya yang
tu.Perbuatan

salah satunya

bersalah dan menyalahkan diri sendiri, bayangan kejadian dimana anak menerima

pelecehan seksual, dan mimpi buruk. (Dena dan Mulambia, 2013:239).

Pelecehan seksual yang menimpa wanita termasuk anak-anak yang
menberikan begitu banyak dampak yang serius baik dalam jangka panjang
maupun jangka pendek. Menurut Karlina dan Prabowo (2014) dampak pelecehan

seksual adalah sebagai berikut :
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1. Dampak Psikologis, antaranya menurunnya harga diri, depresi, kecemasan
yang berlebihan, meningkatnya ketakutan terhadap tindakan-tindakan

criminal, perasaan terhina, adanya bayangan masa lalu, terancam dan

’*ﬁ ada masa kanak-kanak yang

ual dikemudian hari. Bila

memiliki potensi untuk .- % ‘ “’@&
tidak ditangani secara serius, pele al terhadap anak dapat menimbulkan
dampak sosial yang sangat luas dalam suatu masyarakat. Penangganan dan
penyembuhan trauma psikis akibat pelecehan seksual harus mendapat perhatian
besar daru pihak keluarga, masyarakat, maupun Negara.

Begitu banyak dampak dari pelecehan seksual sangat berkonsekuensi yaitu pada:
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1) Kehamilan

Kehamilan akibat terjadinya pemerkosaan yang mengenai remaja 17%

mengalami kehamilan. Resiko kehamilan bagi anak yang berusia 10-15 tahun

minuman atau rokok dan gangguan perilaku saat ini. Meskipun dilakukan
konseling, masih banyak ditemukan dari perempuan tersebut mengalami banyak

gejala-gejala gangguan stress.
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C. Penanganan pelecehan seksual

Pada Basis Principles and Guidelines on yhe right to a Remedy and

Reparation For Victims of Gross Violations of International Human Rights Law

- Hilangnya suatu kesempatan termasuk pendidikan
- Biaya medis dan biaya rehabilitas
4. Jaminan kepuasan dan ketidak berulangan atas suatu pelanggaran yang

menimpa korban.
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2.1.3 Konsep Korban
A. pengertian Korban

Definisi mengenai korban yang diartikan bukan hanya sekedar korban

diganggu sebagai a ‘. yaga aran target kejahatan.
Menurut Mendelsohn berda ‘ ~ esalahan korban dibedakan menjadi
lima yaitu :

1.Sama sekali tidak bersalah
2. Yang sama salahnya dengan pelaku
3. Menjadi korban karena kelalaiannya
4. Lebih bersalah dari pelaku

5. Korban adalah satu-satunya yang bersalah (dalam hal ini pelaku dibebaskan).
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Pada pengertian-pengertian diatas dapat dilihat bahwa korban pada
dasarnya tidak hanya orang perorangan atau kolompok yang secara langsusng

menderita akibat dari perbuatan-perbuatan yang menimbulkan suatu kerugian atau

pabila si korban

Berhak mendapatkan pembinaan dan rehabilitas.
5. Berhak mendapatkan kembalik semua hak miliknya.
6. Berhak mendapatkan bantuan penasehat hukum.
7. Berhak mempergunakan upaya hukum.

b. Kewajiban Korban

Menurut Arief Gosita kewajiban-kewajuban korban meliputi :
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1. Berpartisipasi dengan masyarakat mencegah perbuatan korban lebih
banyak lagi

2. Tidak sendiri membuat korban melakukan pembalasan

5.
6.
hanya sedikit
yang meru tidak adanya
paksaan un 2014 Tentang
Perlindunga
2.2 Kajian Pe
sual Terhadap Anak
Dibawah Umur da n oleh seseorang yang
melalui beberapa focus ka okus pada penelitian terdahulu

yang mungkin serupa dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai
berikut :

1. Jurnal Dyah Astorini Wulandari (2015), dengan Penelitian Yang Berjudul
“ Faktor-Faktor Yang Mendorong Terjadinya Pelecehan Seksual Dengan Pelaku
Anak-Anak”. Diperoleh hasil kasus pelecehan seksual untuk mengungkap faktor-

faktor yang mendorong terjadinya pelecehan seksual dengan pelaku anak-anak
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yang berusia dibawah 18 tahun. Diharapkan dapat digunakan sebagai
pertimbangan dalam menyusun intervensi maupun kebijakan untuk mencegah
pelecehan seksual.

2. Jurnal Muhammad Ridwan Lubis.(2018), dengan Penelitian Yang
Berjudul “Pelecehan Seksual Terhadap Anak Di Bawah Umur Dalam Persfektif
Hukum Islam Dan Hukum Pidana” diperoleh hasil kejahatan yang meresahkan
masyarakat yaitu pelecehan seksual terhadap anak-anak yang masih dibawah
umur akibat perubahan iinternet yang semakin canggih. Korban ialah mereka yang
menderita jasmaniah dan rohaniah sebagai tindakan orang lain yang mencari
pemenuhan kepentingan diri Sendiri atau orang lain_yang bertentangan dengan
kepentingan danhak asasi yang menderita.

3. Jurnal SH.Ismantoro Dwi Yuwono (2018), dengan Penelitian Yang
Berjudul “Penerapan Hukum, Dalam Kasus Pelecehan Seksual Terhadap Anak”.
Diperoleh hasil yang terdapat pada anak yang menajadi tempat yang berbahaya
dan menyiksa anak sehingga terjadinya trauma yang kuat. Pasal-pasal dalam
KUHP dan UU No. 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak. Yang menjadi
penanganan yang penting bagi. orang tua, temaga pendidik, aktivitas sosial,
maupun lembaga masyarakat dalam mengambil tindakan hukum dan juga contoh-
contoh kasus yang pernah terjadi dalam masyarakat serta penanganannya.

4. Jurnal Arini Sisi Nabilla (2019), Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam.
Dengan Penelitian Yang Berjudul “Dampak Pelecehan Seksual Terhadap Anak
Usia Dini Dan Upaya Penanganannya Dalam Perspektif Pekerjaan Sosial”.

Diperoleh hasil memastikan penanganan dampak yang dialami oleh anak-anak
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akibat pelecehan seksual yang dialami selama masa hidupnya terhadap seks.

Untukmelindungi anak terhadap kejahatan yang ada dilingkungan masyarakat.

5. Veny Melisa Marbun, Rahmayanti, Randa Christianta Purba. Jurnal

dan berada diluar mainstream yang berorientasi pada penyakit diluar Edisause-
oriented framework. Pandangan ini muncul sebagai kritik melawan tradisi
sebelumnya, yakni pendekatan psikonalisis dan perlakuan yang kurang
menekankan pada potensi positif manusia yang sehat, rasional, motivasi yang
tinggi, sementara pandangan sebelumnya mengganggap manusia secara

pesimistik, irasional dan mekanistik ( Bennet dalam Urbayatun,2006).
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Psikologi Eksistensial-Humanistik berfokus pada kndisi manusia yang
mempunyai konsep-konsep sifat yang beragam yaitu kesadaran diri, kebebasan

tanggung jawab, kecemasan dan menciptakan makna. (Corey, 2010:54).

pasangan ama jenisnya elaki . tid U at dipercaya.
Korban ya ekera - hingga tiga tahun
untuk terb
cenderung a -"-I' _- : -'_ 3 aupun pada orang
dewasa. Menurut Finke i ‘ er,200 nggolongkan 4 jenis
dampak tral

umur yaitu:

dianggap tidak berdaya dan dijadikan bahan pelecehan seksual. finkelhor (Tower,
2002) mengatakan bahwa korban lebih memiliki pasangan sesama jenisnya karena
menganggap lelaki tidak dapat dipercaya.

2. Pengkhiatan (Betrayal)

Kepercayaan merupakan sesuatu yang menjadi dasar utama bagi korban

pelecehan seksual. kepercayaan anak terhadap orang lain sangatlah besar karena
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peran orang tua adalah untuk menjaga dan melindungi anaknya. Dengan adanya
kejadian pelecehan seksual terhadap anak maka anak akan merasa dihianati oleh

orang tua atau orang terdekatnya.

3.
an karena
adanya rasa tak mengalami
mimpi bu di ” engan adanya
rasa sakit tkan individu
merasakan
4.
alah, malu, dan
memiliki ke ian ya 1S3 erbentuk akibat
ketidak berd ntuk mengontrol
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2.4 Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir adalah salah satu usaha untuk menjelaskan suatu gejala
atau hubungan yang menjadi perhatian ataupun suatu kumpulan teori dan model
literature yang .menjabarkan..suatu masalah tertentu .. (Silalahi, 2006:84).
Berdasarkan Variable penelitian “ Dampak Pelecehan Seksual Terhadap Anak Di
Bawah Umur. (Studi kasus pada Korban‘X? ,dikecamatan Bandar Petalangan,
Kabupaten ‘Pelalawan).” Dapat diukur melalui teori yang dijadikan sebagai
indicator dan fenomena yang terjadi, maka penulis mencoba untuk menjelaskan
kasus ini, untuk pemahaman yang lebih jelas. Maka dapat Kita lihat pada kerangka
berfikir adalah sebagai berikut:
Tabel 11.1 Kerangka Berfikir Dampak Pelecehan Seksual Terhadap Anak

Dibawah Umur (Studi Kasus.Pada Korban “X” Di Kecamatan Bandar
Petalangan, Kabupaten Pelalawan)

Anak Dihawah [Imiur

b

Pelecehan Seksnal

Dampak Pelecehan Seksual

3

1.Trauma secara seksual (Traumatic Sexualization)

2. penghianatan (Betrayal)
3. merasa tidak berdaya (Powerlessness)
4. Stigmatization

Menurut Finkelhor dan Browne(Tower,2002)

Sumber: Olahan Peneliti,2021
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2.5 Kosep Operasional
Untuk mempermudah penganalisaan dan menghadiri kesalahan dalam

pengertian dan pemahaman, maka penulis perlu mengoperasionalkan variable

2. eceh eksual adalah bua atau tindakan yang
bersifat seksua fida y = elakukan perbuatan
pelecehan seksua : isya bersifat seksual
yang memb
senonoh. (Wi

3. are 2 eoramg perempuan

dijadikan bahan pelecehan seksual.
4, Penghianatan (Betrayal), kepercayaan terhadap orang lain sangatlah besar
karena peran orang tua adalah untuk menjaga dan melindungi anaknya. Dengan
adanya kejadian pelecehan seksual terhadap anak maka anak akan merasa dirinya
telah dihianati oleh orang tua maupun orang terdekatnya.

5. Merasa tidak berdaya (Powerlessness), yaitu korban pelecehan seksual

akan merasakan ketidakberdayaan karena danya merasa takut dikehidupan korban.
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Korban pelecehan seksual akan mengalami mimpi buruk, rasa cemas yang
berlebihan dan adanya rasa sakit dibagian tubuh korban.

6. Stigmatization, pelecehan seksual akan membuat korban merasa bersalah,

malu dan memiliki

%

‘\\\\\\\\\\\‘.

%
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Tipe Penelitian

0 ini yaitu, deskriptif,

“‘\h\“ .Qg y, yang pada

2tode penelitian
igunakan untuk

strument kunci

3.3 Lokasi Penelitian
Sesuai dengan permesalahan yang ada, maka Penelitian ini dilakukan di
Kapolsek Bunut, Kecamatan Bandar Petalangan yang terlibat dalam kejahatan

Pelecehan Seksual.
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3.4 Key Informan Dan Informan
Menurut Moleong (2005:3) key Informan adalah mereka yang tidak hanya

bisa memberi keterangan tentang sesuatu kepada peneliti, tetapi juga bisa

Tabel 111.1 'Ke Y ak Pelecehan Seksual

Terhdap “X” Di
Jumlah
1
2
3 | Tokoh M3 1
4 Kapolsek 2
Petalangan
Jumlah 6

3.5 Jenis Dan Sumber

Datadalam penelitian ini menggunakan jenisndan sumber data sebagai
berikut:
1. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung

dilapangan oleh orang-orang yang sedang melakukan penelitian atau bersangkutan
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dan yang memerlukannya. (Hasan,2002:83). Data primer dari sumber informan

yaitu individu atau perseorangan seperti hasil wawancara yang dilakukan oleh

peneliti.

pencatatan, dan pengodean, serangkain perilaku yang berkenan dengan organisasi,
tujuan-tujuan empiris. Penulis mengambil teknik penulisan ini karena penulis
ingin melihat fakta yang terjadi dilapangan hingga penulis mendapatkan informasi
yang sesuai dengan fenomena yang dibutuhkan untuk melanjutkan suatu

penelitian.
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b. Teknik Wawancara Menurut Lincon dan Guba (1985), mengontruksi perihal
orang, kejadian, kegiatan, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, dan

keperdulian, memverifikasi, mengubah dan memperluas informasi dari orang lain.

Wawancara dalam 1 ini_di s ahui suatu informasi

mereduksi, dan hingga menyajikan (Rahmiati,2015:23)

Setelah melakukan penelitian, informasi dan data yang dihasilkan lalu dianalisa
melalui dengan cara mengelompokan data, berdasarkan data yang diperoleh
tersebut maka mampu menarik suatu kesimpulan yang bersifat induktif, dimana
hal-hal yang umum dapat ditarik menjadi kesimpulan yang menjadi sebuah

informasi khusus untuk menghasilkan kesimpulan yang lebih akurat.
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Tabel 111.2 : Jadwal Waktu Kegiatan Petelitian Tentang Dampak Pelecehan
Seksual Terhadap Anak Di Bawah Umur (Studi Kasus Pada Korban “X”
Dikecamatan Bandar Petalangan, Kabupaten Pelalawan)

Tahun 2020-2022

Februari- Juni- Septembe | Maret

No | JenisKegiatan Mei agustus r-januari
1 PersiapanPenyusunan
2 Seminar.UP
3 Perbaikan UP
4 Revisikuesiner
5 | Rekomendasi survey
6 | Survey lapangan
7 | Analisis data

Penyusunan laporan
8 | hasil penelitian

Konsultasi revisi
9 skripsi

Ujian komprehensif
10 skripsi
11 | Revisi skripsi
12 | Penggandaan skripsi

Sumber : Modifikasi Peneliti 2022
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BAB IV
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Gambaran Umum Daerah Kabupaten Pelalawan

A. Sejarah Kab n Pelalawan

Ombun.

Makna dari sebutan kata Pelalawan sebenarnya diambil dari kata
Lalau kemudian mendapatkan imbuhan Pe-an. Dalam terjemahan kamus
besar Bahasa Indonesia, kata Lalau berarti menghalang-halangi,
mencegah, dan lalu kata Pelalawan mengandung arti peroses, cara atau
perbuatan merintangi dan menghalangi kemungkinan datangnya musuh

dalam bahasa Melayu Pelalawan. Kata Lalau berarti: sesuatu yang telah
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dipesan atau ditandai untuk diambil, sehingga kata pelalawan mengandung

arti suatu tempat yang telah dipesan, ditandai atau dicadangkan sebelum

pindah ketempat tersebut.

juga membangun istana di Pematang Tua, juga membangun Candi yang
diberi nama yaitu Candi Hyang yang berdampingan dengan istana yang
dibangunnya. Candi Hyang dibangun diatas sebuah bukit yaitu bernama
Bukit Tua, sehingga bukit itu disebut dengan Bukit Hyang. Bukit tersebut
tersebut dikenal dengan sebutan Pematang Buluh dan Pematang Lubuk

Emas.
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Lokasi candi diperkirakan berada di Desa Lubuk Emas, dan dalam
wilayah Kecamatan Pengkalan Bunut sekarang. Diwilayah itulah dahulu
penduduk setempat menemukan peninggalan kerajaan berupa batu-batuan
berupa areca untuk orang yang sedang bertapa,. penduduk setempat
menyebutkannya dengan Batu Batopo. Mengenai batu camdi yang
ditemukan adalah sejenis-batu ‘pasir yang berbentuk batu bata berukuran
besar, batu itu ternyata serupa dengan batu Candi Muara Takus yang
terletak dikecamatan XIIl Koto Kampar, Kabupaten Kampar, Provinsi
Riau. Mengenaibatas-batas wilayah kerajaan diperkirakan batasnya kehulu
sungal Kampar tidaklah sampai kedaerah persimpangan Kampar kanan
dan Kampar kiri. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa
agama pertama di Kerajaan Pekantua adalah agama Hindu-Budha.

Kerajaan Pekantua terus berkembang dan berkuasa lebih kurang
selama 125 tahun dengan raja-rajanya yaitu: Maharaja Indra (1380-1420
M), Maharaja Pura (1420-1445 M), Maharaja Laka (1445-1460 M),
Maharaja Syisa (1460-1480 M), dan Maharaja Jaya (1480-1505 M). Pada
masa pemerintahan ‘Maharaja Jaya.Kerajaan Pekantua sampai dipuncak
Kerajaannya yang dikenal sebagai Bandar yang banyak menghasilkan
komoditas perdagangan, terutama yaitu hasil hutannya. Bandar itu yang
bernama Nasi-nasi, yang terletak diseberang Bandar Pekantua. Suatu
berita tentang kemajuan Kerajaan Pekantua akhirnya sampai ke Kerajaan

Melaka yang pada saat itu masa pemerintahan Sultan Mansyur Syah.
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Sultan Mansyur Syah mengangkat Sri Nara Diraja sebagai

panglima perang untuk menakhlukkan kerajaan Pekantua. Akhirnya

karena ketakutan yang tidak seimbang, Kerajaan Pekantua dapat dikuasai

Perjuangan melawan Protugis dibantu oleh Raja Abdullah. Namun
pada akhirnya perjuangan itu dapat dikalahkan oleh Protugis yang
menyebabkan Raja Abdullah tertawan sehingga menyebabkan terjadinya
kekosongan kekuasaan dan menyebabkan hingga rakyat lari ke Sungai

Kerumutan. Dan dalam masa kekosongan itu Kerajaan Pekantua Kampar
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dijalankan oleh Mangkubumi sebagai pemangku Kerajaan dan
berlangsung selama kurang lebih 12 Tahun (1515-1526 M).

Pemerintahan yang dijalankan oleh Tengku Sayyid Harun sebagai
Raja Kerajaan Pelalawan yang berlangsung singkat karena adanya
masuknya negara jepang ke Indonesia yaitu pada tahun 1943 Masehi, dan
Proklamasi Kemerdekaan: | Indonesia; ;yaitu 17 Agustus 1945 vyang
membawa perubahan besar bagi tata Pemerintahan Kerajaan Pelalawan ke
dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia, sebagaimana pernyataan
yang disampaikan oleh Tengku Sayyid Harun dan bersama Orang Besar
Kerajaan Pelalawan pada tanggal 20 Oktober 1945, yang menyatakan taat
setia dan bersatu dalam suatu Negara Republik Indonesia, menyediakan
sebagian wilayah Kerajaan Pelalawan sebagai basis perang Gerilya.

Yang berdasarkan Undang-undang Nomor 12 Tahunl1955 yaitu
tentang Pembentukan Daerah. Otonom Kabupaten. dalam lingkungan
Provinsi ‘Sumatra Tengah dan Undang-undang Nomor 61 tahunl1958
tentang Penetapan Undang-undang Darurat Nomor 19 Tahun 1957 tentang
Pembentukan Daerah-daerah Swatantra tingkat 1 Sumatra Barat, Jambi
dan Riau yang sebagai Lembaran Negara Tahun 1958 Nomoe 112, maka
wilayah Eks Kerajaan Pelalawan Masuk dalam daerah Kabupaten
Pelalawan.

Berdasarkan Undang-undang Nomor 53 Tahun 1999 tentang
pembentukan 8 (delapan) Kabupaten atau kota Provinsi Riau yang di

resmikan oleh mentri dalam Nengeri pada tanggal 12 Oktober 1999 di



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

45

Jakarta dan operasional pemerinta daerah tanggal 5 Desember 1999 dan di
antaranya adalah kabupaten pelalawan. Pada awal terbentuknya Kabupaten

Pelalawan memiliki luas wilayah 13.924,94 KM, dan 4 (Empat)

u: Pengkalan
mutan dan Teluk
ali dimekarkan

yaitu Bandar

erletak dipinggiran

bunan serta 12

423.984 ha Q% J paling kecil adalah pengkalan
kerinci dengan Lua . 1 o luas Kabupaten Pelalawan.
Dalam  perkembangannya, Kabupaten Pelalawan secara
administrative terdiri atas 12 Kecamatan yaitu: Kecamatan Bandar
Seikijang, Kecamatan Pengkalan Kerinci, Kecamatan Langgam,
Kecamatan Pelalawan, Kecamatan Teluk Meranti, Kecamatan Kuala

Kampar, Kecamatan Krumutan, Kecamatan Bunut, Kecamatan Pengkalan

Kuras, Kecamatan Bandar Petalangan, Kecamatan Pengkalan Lesung,
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Kecamatan Ukui dengan Kecamatan Pengkalan Kerinci sebagai Ibu Kota
Kabupaten.

Tablel 4.1 Kabupaten Pelalawan Menurut Luas Wilayah Kecamatan

=z
o

Persentase(%)

10,36
1,39
2,29
8,50
9,33
3,63
2,93

10,76
2,68

10,79
6,89

30,45

O© 0O N Ol WN -

@ an erinci+_ 1 Km, sedangkan
jarak yang terjauh ada ‘ ; atan Kuala Kampar (Teluk Dalam).
B. Geografis Kabupaten Pelalawa

Kabupaten Pelalawan terletak dipesisir pantai timur Pulau Sumatera
antara 1.25° Lintang Utara sampai 0,20’ Lintang Selatan dan antara 100,42’
bujur Timur sampai 103,29 bujur Timur. Luas wilayah Kabupaten Pelalawan
tercatat 13.925 KM atau 14,73%. Dari total luas Provinsi Riau. Ibukota

Kabupaten terletak di Kecamatan Pengkalan Kerinci. Kecamatan terluas
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adalah Kecamatan Teluk Meranti yaitu 30,45% dan terkecil adalah Kecamatan
Pengkalan Kerinci yaitu 1,39%.

Luas wilayah Kabupaten Pelalawan terdiri dari 92,08% daratan dan
7,92% perairan. Dilihat dari.tipografi, letak ketinggian. ibukota Kecamatan
sebagian besar yaitu berupa daratan rendah. Dari keseluruhan Kecamatan,
Kecamatan Yang paling «+endah ketinggiannya adalah Kecamatan Kuala
Kampar Setinggi 2 Meter, Teluk Meranti 3 Meter, dan Pelalawan setinggi 5
Meter, dan daerah yang tertinggi adalah Langgam, Pengkalan Kerinci,
Pengkalan Kuras, Pengkalan Lesung, Ukui, Bandar Seikijang dengan tinggi
masing-masing 30 Meter diatas permukaan air laut. Untuk lebih jelas dapat
dilihat dari.table berikut ini yaitu:

Kabupaten pelalawan terletak pada titik koordinat 0046,24 LU.
Sampai dengan 0024,34. Lintas Selatan dany10130,37 ‘BT, sampai dengan
10321,36 BT, merupakan kawasan strategis yang dilewati jalur Lintas Timur
Sumatera yang merupakan jalur ekonomi terpadat. Disamping itu Kabupaten
Pelalawan juga berbatasan langsung dengan wilayah Provinsi Kepulauan Riau
yang bertepatan diKecamatan Kundur Kabupaten Karimun.

Kemudian berdasarkan surat keputusan Gubenur Riau No.
KPTS.528/X1/2000 Tanggal 09 November tahun 2000 tentang diresmikannya
keanggotaan DPRD Kabupaten Pelalawan, Pemilu tahun 1999 sebanyak 25
orang. Pengambilan sumpah dileksanakan oleh Pengadilan Negeri Bangkinang
atas Nama Ketua MA RI tanggal 15 November tahun 2000. Dengan

terbentuknya Legislatif (DPRD) Kabupaten Pelalawan makan pemilihan
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Bupati pertama dilakukan pada tanggal 5 maret 2001 melalui siding Paripurna,

terpilih pasangan T.Azmun Jaafar, SH dengan ABD. Anas Badrun sebagai

Bupati dan Wakil Bupati Pelalawan Priode 2001 s/d 2006.

27,35%, ker 33 Pengkalan Kuras
14,19%, dan Q@ dik u Kecamatan Bandar
Petalangan 3,46% dari to ‘

Kabupaten Pelalawan terletak di pesisir Timur Pulau Sumatera, dengan
wilayah daratan yang membentang disepanjang bagian Hilir Sungai Kampar
serta berdekatan dengan selat malaka. Secara geografis Kabupaten Pelalawan

terletak antara 1 25” LU dan 0 ,20 LS serta antara 100 ,42-103,28 BT dengan

batas-batas wilayah :
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e Sebelah Utara : berbatasan dengan Kabupaten Siak

e Sebelah Selatan : berbatasan dengan Kabupaten Indragiri Hulu dan

Kabupaten Indragiri Hilir

terdiri dari
gis, Minang,
asing-masing

beda-beda dan

“Nanti”, dalam bahasa Melayu Bunut disebut dengan istilah “Kaang”,
sedangkan dalam bahasa Melayu Pengkalan Lesung disebut dengan istilah
“Kian”. Meskipun terdiri dari berbagai suku bangsa yang berbeda-beda,
masyarakat di Kabupaten Pelalawan Menjalani hidup dengan damai dan saling

Berdampingan dan membantu satu sama lainnya.
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E. Kehidupan Ekonomi
Sesuai dengan kondisi geografisnya, Penduduk Kabupaten Pelalawan

yang terdiri dari daratan, pesisir sungai dan pesisir lautan, selalu

memnyesuaik

Komod
betung anja : Pulau Mendhol
(Kuala Kamp

F. Kehidupg

sebagainya. Agama Budha dan Kong Hucu dianut oleh cina. Sedangkan

agama Kristen di perkirakan baru masuk ke Pelalawan sekitar setengah abad
yang lalu, dibawa oleh pendatang dari Jawa, Sumatera Utara dan dari daerah

lain.
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4.2 Gambaran Umum Kecamatan Bandar petalangan
Kecamatan Bandar petalangan adalah kecamatan yang terletak di

Kabupaten Pelalawan dengan jumlah penduduk 13. 885 jiwa dengan rincian

.
¢
A/

’

8. Desa Sialang godang
9. Desa Tambun
10. Dan Desa terbangiang.
Sektor perikanan Kecamatan Bandar Petalangan memiliki Jumlah
Pembudidaya 163 yang terdiri dari jenis kolam, keramba dan tambak. Kolam

dengan rincian RTP : 163, dengan luas 29 Ha serta dengan jumlah Produksi 167
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ton. Dari sektor pelayanan Kelistrikan Bandar Petalangan telah diberikan
penerangan dengan sumber daya kelistikan yang berasal dari PLN, BUMD, PLN

telah menerangi Bandar Petalangan dengan jumlah 1.269 KK,BUMD 320 KKdan

penduduk agama yang me Aga B al ‘ iwa, Protestan

101 jiwa, . jiwa dan 1a 41 jiwe eda Kab.Pelalawan,

Pelalawan Terang

4. Pelalawan Lancar dan Percepatan Pembangunan Infrastruktur Desa/
Kelurahan

5. Program Peningkatan Ketahanan Pangan dan Perkebunan

6. Pengembangan Objek Wisata Bono

7. Program Pembangunan Kawasan Teknopolitan Pelalawan.
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Penelitian

yang diperoleh saat dilapangan, terlebih dahulu akan disampaikan terkait
identitas para narasumber penelitian yang telah ditetapkan sebagai berikut

ini:
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A. Deskripsi Data
Dalam penelitian ini menggunakan suatu metode wawancara,

observasi dan dokumen. Penelitian ini dimulai dengan observasi dan

melakukan den elanjutnya peneliti
me isi penelitian
ini. 3 Iﬁg‘gﬁﬁs mﬂl@ﬁ’ﬁ, selanjutnya
N 7
adalah n\\ﬁ ({ﬁ nelitian lebih
mendal a kondisi serta
kesedia . dilakukan satu kali
dalam semin - -:_‘
bel 5.1 Identitas Narasum
No be nis Kelamin
1 Korb Perempuan
2 Ibu K EK Perempuan
3 Saudar - Perempuan
4 Tokoh ar Laki-laki
5 Kepala IS Laki-laki
Kapolsek
Petalangan
6 Kanit Reskrim, Kapolsek Bu 38 Tahun Laki-laki
Bandar Petalangan

Sumber : Olahan peneliti 2022

Berdasarkan pada data diatas identitas narasumber penelitian diatas terdiri
dari 1 orang korban yang berjenis kelamin Perempuan, Kanit Reskrim Kapolsek
Bunut Bandar Petalangan 1, ibu dari korban 1, yang dijadikan sebagai narasumber

dalam penelitian ini dengan harapan mampu memberikan gambaran tentang kasus




N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

55

ini, dan adapun tanggal dan waktu wawancara dileksanakan yang menjadi inti dari

jadwal penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:

Tabel 5.2 Jadwal Wawancara

informan yang telah dipilih oleh para peneliti sesuai dengan kriteria yang
telah ditetapkan sebelumnya. Pemilihan subjek penelitian dalam penelitian
ini dipilih secara sengaja yang sesuai dengan rumusan dari permesalahan

yang ingin dicapai.
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Dan hasil wawancara yang dilakukan, terdapat jawaban yang
diberikan oleh key informan dan informan yang sesuai dengan kasus yang
ada didalam penelitian ini.

1. Hasil penelitian

Dari observasi dan wawancara mendalam yang dilakukan peneliti
terhadap Narasumber.V. diperaleh-hasil yang dikaitkan dengan dampak-
dampak dari suatu tindakan pelecehan seksual.

A. Korban(V 17 thn)

Gambar 5.1. Peneliti Bersama Keylnforman

Sumber:wawancara bersama keylnforman, 11 Sebtember 2021
a. Bentuk Pelecehan

Bentuk pelecehan seksual yang dialami narasumber yaitu kasus
pemerkosaan. Hal ini dapat dilihat dari suatu kutipan wawancara dengan

narasumber.
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“ Hanya Pemerkosaan Kak”

Hal ini juga senada dengan apa yang disampaikan oleh narsumber

dan dapat dilihat dari kutipan wawancara dengan narasumber

Stigmazation. Kutipan wawancara sebagai berikut:
“ lya banyak kak dampak yang aku rasakkan, terutama perasaan, pikiran,
badan, keluarga dan juga mempengaruh lingkunganku kak”

Narasumber mengalami trauma secara seksual yakni, mengalami

ketakutan, takut pada nada suara yang tinggi, dan trauma setiap bertemu
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laki-laki baru. Hal ini dapat dilihat dari ungkapan wawancara yaitu sebagai
berikut:

“Semenjak kejadian aku jadi takut dengan kegelapan, aku jadi trauma

wawancara yang sudah dilakukan.
“ Aku tidak bisa melawan kak, karena badan dia lebih besar dari aku,
dan sempat berfikir tidak ingin sekolah, karena aku malu sama  teman-
temanku kak”

Sejalan dengan hasil wawancara, ketidak berdayaan yang dialami

responden melalui observasi yaitu:
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“ aku takut dan malu untuk keluar rumah, dan aku sedikit tenang karena
orang dikampungku tidak menjauhiku tetapi malah memberi semangat kak”
Selain merasakan ketidak berdayaan, narasumber juga merasa bersalah
atau stigmazation.Hal ini terungkap dalam hasil wawancara yaitu:
“aku malu kak, dengan keadaan aku seperti ini, dan aku takut akan
menjadi masalah dimasadepan.”
B. Ibu korban (AN, 35 thn)

Gambar 5.2 Peneliti Bersama Informan

Sumber:wawancara bersama informan, 15 Sebtember 2021

Peneliti mewancarai ibu korban sebagai informan sebagi ibu dari
anak korban yang mengalami pelecehan seksual. Peneliti menanyakan
bagai mana reaksi orang tua ketika mengetahui hal yang terjadi kepadanya
“saat ibuk mengetahui hal yang terjadi kepada V, ibuk merasa tidak
percaya hal yang ibuk lihat dengan mata saya sendiri. Tidak mungkin

terjadi karena V adalah anaknya.
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Sempat tidak percaya dengan hal yang terjadi, peneliti juga

menanyakan kepada orang tua apakah ada perubahan-perubahan yang

terjadi kepada V. Hal ini terungkap dalam wawancara :

g.terjadi ib at perubahan apapun

““‘WQ‘M\“ .&a‘ atu, ya ibuk

Sumber:wawancara bersama informan,01 Oktober 2021
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Sebagai salah satu yang dekat dari korban, peneliti mewancarai RR
berikut menjelaskan dampak yang terjadi setelah terjadinya pelecehan
seksual terhadap V.

“saya.melihat Viayang sering merenung , Sekali-kali via menangis.
Mungkin dia mengingat apa yang sudah terjadi selama ini. Dan
mengingat bagaimana masa depannyananti”

D. Tokeh Masyarakat (R, 30Thn)

Gambar 5.4 Peneliti Bersama Informan

Sumber:wawancara bersama informan,07 Oktober2021

Adapun kutipan wawancara peneliti dengan tokoh masyarakat mengenai

pelecehan seksual terhadap anak dibawah umur dapat dilihat sebagai berikut:
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Salah satu tokoh masyarakat menceritakan tentang Pelecehan Seksual, “
menurut saya pada saat ini tidak hanya orang dewasa yang menjadi korban
pelecehan seksual tetapi juga dialami oleh anak yang masih dibawah umur.

Sebagai orang tua saya.sangat khuatir-kepada anak.saya, apalagi sudah
ada kasus yang terjadi disini. Kami selalu menghimbau dan berharap tindakan-
tindakan seperti pelecehan seksualitidak terjadi lagi, karena sangat tidak pantas
dialami oleh anak-anak yang belum mengerti baik buruknya suatu perbuatan.

Berdasarkan penjelasan dari tokoh masyarakat bahwa pelecehan seksual tidak

hanya terjadi kepada orang dewasa tetapi juga terjadi kepada anak-anak.

E. Kepala Kepolisian Sektor (RN,45 Thn) dan Kanit Reskrim (JP, 38Thn)
Kapolsek Bunut Bandar Petalangan.

Gambar 5.5 Peneliti Bersama Informan

Sumber:wawancara bersama informan,22 Oktober 2021



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

63

Sebagai salah satu informan didalam penelitian ini seorang Kanit

Reskrim Menjelaskan tentang Pelecehan Seksual. Menurut Kanit Reskrim

Kapolsek Bandar Petalangan, faktor yang mempengaruhi seorang pelaku

pribadi anak menjadi tidak baik, merusak fisik, membuat anak merasa
kehilangan kepercayaan, malu melakukan sesuatu, cemas terhadap suatu
lingkungan, membuat anak menjadi perilaku lebih keras, serta
memberikan contoh terhadap anak yang mana bisa membuat kekerasan
terhadap orang lain, dan membuat anak tidak percaya diri untuk

bersosialisasi dilingkungan teman-temannya.
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Pelecehan seksual yang dialami oleh V yang menimbulkan

dampak-dampak yang sangat buruk sehingga perlu mendapatkan

perlindungan hukum, peraturan perlindungan hukum bagi anak yang

seharusnya pelecehan seksual terjadi terhadap anaknya sendiri. Bentuk
dari pelecehan seksual lainnya seperti, lingkungan yang buruk, kelelahan
fisik serta dampak yang buruk bagi anak, kata-kata yang tidak layak yang
diucapkan, faktor-fator yang memyebabkan timbulnya dampak secara

nyata bagi anak.
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Terkait dengan usia V yang berumur 17 tahun yang merupakan

usia peralihan dari anak-anak dewasa ataupun disebut dengan masa

remaja. Pelecehan seksual yang terjadi pada V juga menimbulkan dampak

baik terhadap anak akan yang memberikan dampak yang sangat buruk
terhadap anak seperti melukai fisik yang mana anak akan merasakan sedih,
cemas, malu, terlihat panik, menyendiri, serta membuat anak kurang

percaya diri untuk bergabung dengan lingkungan sekitarnya.
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1. Trauma secara seksual (Ttaumatic Sexualization)

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penelitian

diketehui V mengalami dampak pelecehan seksual yang berdampak

konflik moral dan psikologis antara individu dan organisasi.

Kepercayaan terhadap seseorang sangatlah besar apalagi
kepercayaan terhadap orang tua. Trauma akibat dikhianati orang tua
memang sangat menyakitkan, apalagi itu tidak hanya sekali, tapi berulang
kali. Kepercayaan yang rusak dapat menyebabkan betrayal trauma dan

berefek pada kesehatan mental anak untuk waktu yang cukup lama.
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Penghianatan seperti ini biasanya menyebabkan seseorang merasa malu

dan takut.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti diketahui
bahwa V merasakan perasaan bersalah, malu terhadap teman sebaya dan
orang sekitarnya. Perasaan bersalah atas kesalahan yang dirasakan, baik

nyata atau imajinasi. Semua orang memiliki perasaan negatif atau hal-hal
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yang membuat takut dari waktu kewaktu, namun sebagian orang ternyata

bisa saja memikirkan hal negatif secara terus menerus.

Browne ncul ketika

individu kritis dalam
kehidupan. positif setelah
perubahan ul dari tradisi

humanestik orientasi pada

penyakit humanestik
eksistensial akni pendekatan
psikoanalisis positif manusia

yang sehat, r

mempunyai sifat 'y [ onsep. utama dari  humanestik

a. Kesadaran Diri
Manusia memiliki kesanggupan untuk menyadari dirinya sendiri, suatu
kesanggupan yang unik dan nyata memungkinkan manusia mampu
berfikir dan memutuskan. Semakin kuat kesadaran diri pada seseorang
maka akan semakin besar pula kebebasan pada orang itu. Kebebasan

memilih dan bertindak itu disertai tanggung jawab. Pada eksistensial
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menekankan bahwa manusia bertanggung jawab atas kesadaran dan

nasibnya.

. Kebebasan, tanggung jawab, dan kecemasan
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini berisikan kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran.

kesimpulan
penelitian aitan denga 1 seksual pada
anak dibawzé

dibawah umur

kematian. Selanjutnya Ketidak berdayaan yang dialami oleh responden

yaitu tidak berdaya untuk melawan, dan takut akan ancaman.
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B. Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memiliki keterbatasan dalam

melakukan penelitian ini, yaitu:

dialami oleh anak dalam
kesehariannya, baik berbagai hal yang dialami anak dilingkungan sekolah,
maupun sekitarnya. terjalinnya komunikasi yang baik antara anak dengan
orang tua diharapkan terbentuk hubungan batin yang kuat antara anak dan
orang tua. Apabila terjadi kebenturan keiinginan dapat diselesaikan dengan

komunikasi secara positif.
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2. Setiap orang tua memiliki self kontrol ataupun pengendalian diri yang
baik, yaitu apabila anak melakukan kesalahan ataupun melakukan perilaku

penyimpang dari keinnginan orang tua. Agar tidak langsung membentak

SN T
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